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Formulation And Microbiological Analysis of Liquid Lipstick with Natural
Preservatives Chitooligosaccharide

Myeisya Wilanda Abimayasa
08061381924092

ABSTRACT

Liquid lipstick is a cosmetic type of lip color that is currently in great demand by
consumers. Repeated use of liquid lipstick can cause the growth of pathogenic
microbes such as  Staphylococcus aureus and Candida albicans.
Chitooligosaccharide is a derivative of chitosan resulting from the deacetylation of
chitin and has been widely reported to have biological activity as an antimicrobial.
This study aims to obtain the best formula for liquid lipstick preparations from
various concentrations of chitooligosaccharide that meet qualified microbiological
requirements. The preparation of liquid lipstick was carried out by varying the
concentration of chitooligosaccharide preservatives, namely 0.25%, 0.5%, and
0.75% compared to the preservatives methyl paraben and propyl paraben. Lipstick
preparation, evaluation of the preparation, stability, and microbiological analysis
were carried out. Data analysis was carried out to obtain the best formula for liquid
lipstick preparations. The best formula for lipstick preparation liquid is found in
Formula 3 with a concentration of 0.5% chitooligosaccharide, which has a liquid
form, a red color, a vanilla aroma, a soft texture, is homogeneous, and has a
preparation pH of 5.43, a viscosity of 1,158.95 cps, a spreadability of 6.23 cm, an
adhesion time of 65.4 seconds, good rubbing power, and is not irritating.
Organoleptic properties and homogeneity resulted in good stability in the cycling
test. However, there was a significant difference (P<0.05) in the pH parameter. The
microbial contamination test results were 0 CFU/mL, and the negative results
identified Staphylococcus aureus and Candida albicans. Liquid lipstick with a
concentration of chitooligosaccharide preservative is superior in inhibiting the
growth of mold or yeast and inhibiting Candida albicans contamination compared
to liquid lipstick with methyl paraben and propyl paraben preservatives.
Chitooligosaccharide can be formulated in liquid lipstick preparations and can
affect durability and microbial contamination.

Keywords: Liquid Lipstick, Chitooligosaccharide, Staphylococcus aureus,
Candida albicans



Formulasi Dan Analisis Mikrobiologis Lipstik Cair Dengan Pengawet Alami
Chitooligosaccharide

Myeisya Wilanda Abimayasa
08061381924092

ABSTRAK

Lipstik cair merupakan kosmetik jenis pewarna bibir yang saat ini banyak diminati
konsumen. Pemakaian berulang pada lipstik cair dapat menyebabkan adanya
pertumbuhan mikroba patogen seperti Staphylococcus aureus dan Candida
albicans. Chitooligosaccharide adalah senyawa turunan dari kitosan hasil proses
deasetilasi kitin dan telah banyak dilaporkan mempunyai aktivitas biologis sebagai
antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formula terbaik sediaan
lipstik cair dari variasi konsentrasi chitooligosaccharide yang memiliki persyaratan
mikrobiologis yang memenuhi syarat. Pembuatan sediaan lipstik cair dilakukan
dengan memvariasikan konsentrasi pengawet chitooligosaccharide yakni 0,25%,
0,5% dan 0,75% dibandingkan dengan pengawet metil paraben dan propil paraben.
Sediaan lipstik cair dilakukan evaluasi sediaan, stabilitas, dan analisis
mikrobiologis. Analisis data dilakukan untuk memperoleh formula terbaik sediaan
lipstik cair. Formula terbaik sediaan lipstik cair terdapat pada formula 3 dengan
konsentrasi chitooligosaccharide 0,5% yang memiliki bentuk cair, warna merah,
aroma vanilla, tekstur lembut, homogen serta memiliki pH sediaan 5,43, viskositas
1.158,95 cps, daya sebar 6,23 cm, daya lekat 65,4 detik, daya oles yang baik, tidak
mengiritasi. Organoleptis dan homogenitas menghasilkan stabilitas yang baik pada
uji cycling test. Namun terdapat perbedaan yang signifikan (P<0,05) pada
parameter pH. Hasil uji cemaran mikroba senilai 0 CFU/mL dan hasil negatif
identifikasi Staphylococcus aureus dan Candida albicans. Lipstik cair dengan
konsentrasi pengawet chitooligosaccharide lebih unggul dalam menghambat
pertumbuhan kapang/khamir dan menghambat kontaminasi Candida albicans
dibandingkan lipstik cair dengan pengawet metil paraben dan propil paraben.
Chitooligosaccharide dapat diformulasikan dalam sediaan lipstik cair dan dapat
mempengaruhi daya awet dan cemaran mikroba.

Kata Kunci: Lipstik Cair, Chitooligosaccharide, Staphylococcus aureus,
Candida albicans
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan sediaan kosmetik mengalami peningkatan beberapa tahun
belakangan ini. Kosmetik datang dalam berbagai bentuk tergantung pada
penggunaannya, seperti lipstik cair (Adliani dan Nazliniwaty, 2012). Lipstik adalah
kosmetik yang digunakan untuk memperindah bentuk dan warna bibir agar
mempercantik  penampilan (Lestiana, 2004). Lipstik digunakan untuk
mempercantik bibir dengan warna yang menarik, melindungi bibir dari kekeringan,
serta dapat menonjolkan sisi baik dan menutupi kekurangan pada bentuk bibir
(Sampebarra, 2016).

Pengawet adalah salah satu bahan tambahan penting yang harus terdapat di
dalam lipstik. Pengawet adalah bahan tambahan yang membatasi pertumbuhan
bakteri atau jamur yang dapat merusak kosmetik. Bahan pengawet ditambahkan
pada kosmetik dengan tujuan menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan
mendukung proses pengawetan kosmetik. (Nofita dan Ulfa, 2017).

Sesuai Keputusan Dirjen Pengawasan Obat dan Makanan Kementerian
Kesehatan RI NO : HK.03.1.23.07.11.6662 tentang syarat cemaran mikroba pada
kosmetik khususnya Staphylococcus aureus dan Candida albicans negatif , dengan
total jumlah bakteri dan ragi tidak melebihi 10* koloni/ml.

Pengawet yang ideal merupakan pengawet yang aktif melawan
mikroorganisme, tidak toksik bagi sel manusia, dan dapat ditoleransi bagi golongan

pasien tertentu, serta harus stabil maupun kompatibel dengan komponen lain dalam



suatu produk. Penggunaan pengawet dalam suatu produk harus diatur
konsentrasinya agar dapat efektif melawan mikroba tapi tidak mengakibatkan efek
toksik bagi manusia (Vu et al., 2015).

Pengawet golongan paraben seperti metil paraben dan propil paraben biasa
digunakan pada sediaan kosmetik terutama lipstik cair (Mandasari, 2016). Namun,
menurut BPOM RI (2012) penggunaan metil paraben dan propil paraben
memberikan efek terhadap kesehatan dengan timbulnya reaksi alergi pada mulut
dan kulit. Sehingga dilakukan pengembangan bahan pengawet alami berupa
chitooligosaccharide dalam pembuatan sediaan lipstik cair.

Chitooligosaccharide (COS) adalah produk terdegradasi dari kitosan atau
kitin, yang baru-baru ini diproduksi dengan beberapa metode seperti hidrolisis
enzimatik dan asam. Chitooligosaccharide telah menarik minat yang cukup besar
karena aktivitas biologisnya, yaitu antimikroba. Chitooligosaccharide secara
umum menunjukkan efek bakterisidal yang lebih kuat pada bakteri gram positif
dibandingkan bakteri gram negatif dimulai pada konsentrasi 0,1% (Xia et al., 2011).
Pada penelitian sebelumnya Jeon dan Kim (2001) menemukan bahwa
penghambatan jamur dan bakteri oleh chitooligosaccharides dengan derajat
polimerisasi yang lebih tinggi jauh lebih kuat.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian sebelumnya, dimana pada
penelitian sebelumnya menggunakan pengawet metil paraben dan propil paraben
sebagai pengawet pada lipstik cair. Penelitian sebelumnya Ropiana (2021)
menyatakan bahwa chitooligosaccharide dapat dikembangkan sebagai pengawet

lipstik cair. Konsentrasi chitooligosaccharide 0,25% - 2% dapat dimanfaatkan



sebagai pengawet alami pada makanan dan kosmetik (Ridho ef al., 2017; Harti et

al., 2013). Sehingga pada penelitian ini digunakan chitooligosaccharide sebagai

pengawet alami pada lipstik cair.

Lipstik sudah banyak dilakukan pengembangan, lipstik dengan bentuk cair
mudah diaplikasikan pada bibir, dengan menggunakan aplikator membuat hasil
pengolesan lipstik yang lebih rapi, tidak lengket dan tidak berminyak. Lipstik cair
lebih diminati oleh konsumen karena dapat melembabkan bibir dalam waktu yang
lama dibandingkan dalam bentuk padat, serta membuat bibir menjadi lebih
mengkilap dan menghasilkan warna yang lebih merata pada bibir (Butler et al.,
2000). Pada penelitian kali ini peneliti tertarik untuk memformulasikan lipstik cair
menggunakan variasi konsentrasi pengawet chitooligosaccharide yaitu 0,25%,
0,5% dan 0,75% dibandingkan dengan pengawet metil paraben dan propil paraben,
serta melakukan pengujian sifat mutu fisik dan analisis mikrobiologis.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka diperolah

beberapa rumusan masalah sebagai berikut.

1.  Bagaimana pengaruh konsentrasi chitooligosaccharide terhadap sifat fisik
lipstik cair?

2.  Bagaimana kualitas lipstik cair berdasarkan perhitungan Angka Lempeng
Total (ALT) bakteri dan Angka Kapang Khamir (AKK) serta hasil
identifikasi mikroba patogen Staphylococcus aureus dan Candida albicans?

3.  Bagaimana hasil uji sifat fisik dan analisis mikrobiologis dari formula terbaik

lipstik cair?



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni:
1. Menentukan pengaruh chitooligosaccharide terhadap sifat fisik lipstik cair.
2. Menentukan kualitas lipstik cair berdasarkan perhitungan Angka Lempeng
Total (ALT) bakteri dan Angka Kapang Khamir (AKK) serta hasil
identifikasi mikroba patogen Staphylococcus aureus dan Candida albicans.
3. Menentukan hasil uji sifat fisik dan analisis mikrobiologis dari formula
terbaik lipstik cair.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan
tentang pengaruh chitooligosaccharide dibandingkan pengawet paraben terhadap
daya awet sediaan lipstik cair terhadap mikroba yang sering mengontaminasi lipstik
cair. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memperkuat kajian ilmiah mengenai

manfaat chitooligosaccharide dan menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya.
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